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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil pertanian, 
kehutanan, perkebunan, peternakan, dan perikanan yang artinya masyarakat 
banyak yang bermata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian merupakan 
sektor yang mendapatkan perhatian cukup besar di Indonesia. Hal tersebut 
memberikan peluang bagi sebagian besar masyarakat Indonesia untuk 
melakukan kegiatan usaha di bidang pertanian maupun yang berkaitan dengan 
pertanian. Banyak produk nasional yang berasal dari pertanian, seperti beras, 
tepung sayur dan buah menjadi bukti bahwa sektor pertanian mempunyai 
peranan penting untuk keberlangsungan hidup. Hal ini di buktikan  
berdasarkan PDB tahun 2014 pada sektor pertanian sekitar 339.890,20 miliar 
rupiah dari seluruh total PDB seluruh sektor 2.770.345,10 milliar rupiah 
sektor pertanian menyerap tenaga kerja paling banyak sehingga sektor 
pertanian dapat menjadi kontribusi terhadap PDB (BPS, 2014) 
           Pemenuhan kebutukan pangan yang terus tumbuh selaras dengan laju 
pertumbuhan penduduk sebesar 1,36 % pertahun bukanlah pekerjaan mudah, 
karena diperlukan upaya-upaya peningkatan produksi beras sejalan dengan 
kebutuhan yang selalu meningkat tersebut. Diperkirakan pada tahun 2020 saja 
dibutuhkan beras sebesar 35,97 juta Ton dengan asumsi kebutuhan perkapita 
137 Kg/tahun, kebutuhan tersebut harus dipenuhi karena beras merupakan 
makanan pokok lebih dari 95 % rakyat Indonesia ( Balai Besar Penelitian 
Tanaman Padi, 2009) 
    Ketersediaan pangan sangat dipengaruhi oleh keberhasilan produksi 
dalam berusaha tani. Untuk tercapainya sasaran tersebut pada saat ini salah 
satu upaya yang ditempuh adalah dengan menggunakan benih varietas unggul 
bersertifikat. Penggunaan benih varietas unggul bersertifikat selain dapat 
meningkatkan produktivitas tanaman juga dapat memperbaiki mutu hasil serta 
sebagai media pengendali hama penyakit tanaman. Terutama jika dibarengi 




infrastruktur dan pengolahan paska panen                                                  
(Direktorat Perbenihan Tanaman Pangan, 2013).    
Kualitas benih sangat berpengaruh terhadap penampilan dan hasil 
tanaman. Pada padi, benih merupakan bahan/sumber utama bukanlah untuk 
perbanyakan bahan tanaman. Benih unggul adalah benih yang murni, bersih, 
sehat dan kering, bebas dari penularan penyakit dan cendawan, bebas dari 
campuran biji-bijian rerumputan dan lain-lainnya (Hadi, 2009). Provinsi Jawa 
Tengah merupakan salah satu sentra produksi padi di Indonesia. Dimana 
Kabupaten Rembang memberikan kontribusinya dengan luas tanaman padi 
dapat di lihat pada Tabel  1. 
Tabel 1. Luas Tanaman Padi di Kabupaten Rembang Tahun 2010-2014. 





















5.  2014 37.356 3.551 40.907 
Rata-rata 45.468,8 
Sumber : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Rembang. 
Berdasarkan tabel 1. rata-rata luas tanaman padi di Kabupaten 
Rembang   pertahun sebesar 45.468,8 Ha dengan kebutuhan benih 25 Kg/Ha 
maka benih varietas unggul bersertifikat yang dibutuhkan sebesar 1.136,720 
Ton. Hal ini dengan asumsi petani pengguna benih varietas unggul 
bersertifikat 60 % maka benih yang dibutuhkan setiap tahunnya sebanyak 
682,032 Ton. Sedangkan produksi benih di Kabupaten Rembang seperti pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Produksi Benih Padi Bersertifikat di Kabupaten Rembang tahun 
2010-     2014 ( Ton) 
















Sumber : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Rembang 
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Berdasarkan Tabel 2. Rata-rata produksi benih padi bersertifikat di 
Kabupaten Rembang sebesar 139,965 Ton/tahun. Dari tahun 2010 hingga 
tahun 2014 produksi benih padi  mengalami fluktuasi. Hal ini disebabkan oleh 
adanya risiko-risiko yang terjadi seperti serangan hama dan penyakit, benih 
dasar yang kurang baik dan pemupukan yang kurang baik.  
Risiko adalah kemungkinan, bahaya, kerugian, akibat kurang 
menyenangkan dari sesuatu perbuatan, usaha, dan sebagainya (Alwi, 2005). 
Berdasarkan uraian diatas kondisi jumlah produksi benih padi bersertifikat di 
Kabupaten Rembang mengalami fluktuatif.  Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa usahatani benih padi di Kabupaten Rembang mengandung risiko. 
Risiko usahatani dapat muncul ketika proses budidaya hingga pasca panen. 
Salah satu penyebab risiko usahatani adalah kondisi iklim tidak sesuai dengan 
syarat hidup tanaman yang dibudidayakan. Macam-macam risiko antara lain 
adalah risiko biaya, risiko produksi, risiko harga, serta risiko iklim. Tingkat 
risiko dapat diketahui dengan standar deviasi dan mendiskripsikan resiko yang 
terjadi. Oleh karena itu sebelum melakukan usahatani, perlu melakukan 
analisis risiko agar dapat mengetahui risiko yang terkandung dalam usahatani. 
Selain itu produsen benih menginginkan usahataninya berkembang dan 
memperoleh keuntungan yang banyak. Maka dari itu, usaha produsen benih 
padi perlu dilakukannya análisis finansial dan sensitivitas. Kemudian untuk 
lebih mendalami perlu dianalisis juga dari segi risiko. Secara finansial  dapat 
menyimpulkan bahwa usaha layak dijalankan dan dikembangkan atau tidak 
dan kapan waktu sebuah usaha menghasilkan manfaat setelah biaya investasi 
modal awal dapat ditutup (terbayar) oleh hasil penjualan. Terdapat juga 
analisis sensitivitas usaha yang akan memberikan batasan tentang peningkatan 
biaya maupun penurunan pendapatan yang masih dapat dihadapi oleh 
produsen benih padi.  
Dalam upaya menumbuhkan usaha benih padi varietas unggul 
bersertifikat di Kabupaten Rembang perlu dilakukan suatu penelitian untuk 
mengetahui kelayakan finansial dan risiko yang mempengaruhi perkembangan 
dan tingkat keberhasilan agribisnis benih padi varietas unggul bersertifikat di 
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Kabupaten Rembang serta dengan mengetahui tingkat risiko usaha dapat 
diambil langkah strategik untuk meminimalisir risiko dapat timbul pada  
usahatani. 
B. Rumusan Masalah 
Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang sangat penting  
di dunia setelah gandum dan jagung. Padi merupakan tanaman pangan yang  
sangat penting karena beras masih digunakan sebagai makanan pokok bagi  
sebagian besar penduduk dunia terutama Asia sampai sekarang. Hambatan 
yang dihadapi petani dalam usahatani benih padi bermacam macam mulai dari 
hama, penyakit, musim yang tak menentu, fluktuasi harga jual yang tidak 
menentu setiap saat, adanya keterbatasan modal untuk menambah luasan lahan 
dan bibit padi untuk dibudidayakan.  Berdasarkan masalah yang ada rata-rata 
produksi benih padi bersertifikat di Kabupaten Rembang sangat kecil yaitu 
sebesar 139,965 Ton/tahun. Produksi benih padi bersertifikat di rembang ini 
masih belum mampu memenuhi permintaan pasar. Produksi Benih padi tidak 
dapat ditentukan oleh petani, harga jual dan biaya budidaya selalu berfluktuasi 
maka perlu adanya analisis kelayakan finansial dan analisis risiko. Analisis 
kelayakan finansial terhadap usahatani benih padi agar dapat memberikan 
gambaran kepada petani bagaimana melakukan kegiatan usahatani yang 
menguntungkan dengan memperhitungkan berbagai macam biaya dan faktor 
produksi yang akan dibayarkan petani dalam kegiatan usahatani. Selain itu 
analisis finansial ini bertujuan untuk mengetahui apakah benih padi dapat 
menguntungkan produsen yang membudidayakan serta dapat meningkatkan 
perekonomian produsen benih pada umumnya. Kemudian analisis risiko 
diperlukan menganalisis resiko dalam berusahatani sebagai produsen benih 
padi. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut. 
1. Berapa besarnya biaya, penerimaan, keuntungan produsen benih padi di 
Kabupaten Rembang?  




3. Apa risiko yang dialami produsen benih padi di Kabupaten Rembang? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 
tujuan sebagai berikut. 
1. Menganalisis besarnya biaya, penerimaan, keuntungan produsen benih padi 
di Kabupaten Rembang. 
2. Menganalisis kelayakan finansial produsen benih padi di Kabupaten 
Rembang. 
3. Menganalisis risiko yang dialami produsen benih padi di Kabupaten 
Rembang 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti, penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan 
khususnya mengenai produsan benih padi selain itu sebagai syarat untuk 
mendapat gelar sarjana pertanian. 
2. Bagi petani, penelitian mengenai finansial dan resiko ini sebagai 
pertimbangan untuk menjalankan usahatani ke depan. Selain itu, dengan 
mengetahui finansial dan risiko yang mungkin terjadi, petani dapat 
meminimalisir peluang kegagalan dengan menggunakan alternatif lain. 
3. Bagi pemerintah, kegunaan penelitian ini adalah sebagai masukan 
pemerintah, khususnya pemerintah Kabupaten Rembang untuk 
menetapkan kebijakan demi meningkatkan produsen benih lokal. 
4. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai salah satu 
sumber pengetahuan, khususnya mengenai finansial dan risiko pada 
usahatani padi. Selain itu dapat digunakan referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
 
 
